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ABSTRAK 

Mudharabah adalah akad yang dilakukan oleh shahibul mal ( 

pemilik modal) dengan mudharib (pengelola modal) untuk usaha 

tertentu dengan pembagian keuntungan sesuai kesepakatan. 

Keuntungan yang dituangkan dalam kontrak ditentukan dalam bentuk 

nisbah. Jika usaha yang dijalankan mengalami kerugian maka 

kerugian itu ditanggung oleh shahibul mal sepanjang kerugian itu 

bukan akibat kelalain mudharib. Namun jika kerugian itu, diakibatkan 

karena kelalaian mudharib, maka mudharib harus bertanggung jawab 

atas kerugian tersebut. Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi 

pembagian usaha antara pemodal dan pengelola dana. Akad dalam 

kerja sama bagi hasil akan menimbulkan hak dan kewajiban maka dari 

itu jangan sampai akad tidak dipertanggung jawabkan hingga akhir. 

Kerja sama ternak kambing  menggunakan akad bagi hasil bukan upah 

sehingga pembagiannya harus sesuai dengan akad awal dan tidak 

menimbulkan kesalahpahaman diantara yang melakukan kerja sama 

tersebut. 

  Berdasarkan penjabaran  di atas rumusan masalah dalam 

skripsi ini adalah pertama, Bagaimana praktik Mudharib  

mempekerjakan pihak ketiga dalam kerja sama bagi hasil ternak 

kambing pada peternak Yanto di Desa Pesawaran, Kecamatan 

Kedondong, Kabupaten Pesawaran. Kedua, Bagaimana Tinjauan 

Hukum Islam tentang Mudharib  mempekerjakan pihak ketiga dalam 

kerja sama bagi hasil ternak kambing tersebut. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik yang dilakukan 

mudharib dalam mempekerjakan pihak ketiga dan bagaimana tinjaun 

hukum Islam tentang praktik mempekerjakan pihak ketiga yang 

dilakukan mudharib. Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research) sedangkan sifat penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif analisis. 

  Berdasarkan hasil penelitian, bahwasanya dalam pembagian 

bagi hasil yang dilakukan antara shahibul mal dan mudharib adalah 

bagi hasil sama rata, terdapat unsur nisbah keuntungan yang jelas 

antara mudharib dan pihak ketiga. Berdasarkan praktik bagi hasil 

dalam ternak kambing tersebut yang terjadi Pada Peternak Yanto di 

Desa Pesawaran, Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran. 

Shahibul mal melakukan kerjasama dengan mudharib yang dimana 

hasil dari kerjasama tersebut dibagi dua, sesuai kesepakatan awal, 

tetapi pada kenyataanya mudharib tidak bisa melaksanakan 

kewajibannya dikarenakan ada pekerjaan yang tidak dapat 
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ditinggalkan yaitu sebagai petani sawah. Sehingga meminta pihak 

ketiga untuk membantu dalam mengelola ternak kambing tersebut. 

Dengan akad apabila diurus, diberi makan, membersihkan kandang, 

mengembala dan apabila terjual hasilnya dibagi dua, namun setelah 

hak mudharib di peroleh  dari shahibul mal, sedangkan akad yang 

digunakan adalah bagi hasil tetapi mudharib mengatakan bahwa hasil 

uang yang diberikan kepada pihak ketiga dinamakan upah. Dengan 

demikian Bermudharabah boleh menurut hukum Islam, karena 

didalamnya ada unsur tolong menolong dan kepedulian terhadap 

orang lain. Dalam kerja sama ini sah karena menurut hukum Islam 

sudah terpenuhi syarat dan rukun kerja sama tetapi mudharib 

seharusnya menjaga amanah yang disampaikan oleh shahibul mal 

jangan sampai ada pembagian bagi hasil ketidakjelasan.     
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MOTTO 

 

 وَءَاخَرُونَ يضَۡرِبوُنَ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ يبَۡتغَُونَ مِن فضَۡلِ ٱلَلِّ 
 

Artinya : Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 

sebagian karunia Allah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

          Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai 

pembahasan proposal judul ini, diperlukan beberapa penjelasan 

yang berkaitan dengan proposal judul ini yakni : Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Mudharib Mempekerjakan Pihak 

Ketiga Dalam Kerjasama Bagi Hasil Ternak Kambing (Studi 

Pada Peternak Yanto di Desa Pesawaran, Kecamatan 

Kedondong, Kabupaten Pesawaran) sebagai berikut : 

1. Hukum Islam adalah rangkaian kata hukum dan Islam, 

secara terpisah hukum dapat diartikan sebagai seperangkat 

peraturan tentang tingkah laku manusia yang diakui 

sekelompok masyarakat, disusun oleh orang-orang yang 

diberi wewenang oleh masyarakat itu, berlaku dan 

mengikat seluruh anggotanya. Maka hukum Islam adalah 

seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan 

sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia Mukallaf yang 

diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama 

Islam.
1
  

2. Mudharib adalah manusia yang mempunyai keahlian dan 

keterampilan untuk mengelola suatu usaha yang produktif 

dan halal. Dilengkapi dengan otak kemampuan yang tinggi  

untuk berfikir dan bekerja dalam kehidupan sehari-hari.
2
  

Mudharib dimaksud di sini adalah orang yang mengelola 

atas kerjasama bagi hasil dengan pemilik modal (Shahibul 

mal). Bagi hasil (Mudharabah) adalah Akad yang 

dilakukan  oleh shahibul mal dengan mudharib untuk 

usaha tertentu dengan pembagian keuntungan sesuai 

kesepakatan. 

                                                             
1 Habs Ash-Shidieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan bintang, 

1995),68 
2 Oni Sahroni, Fiqih muamalah Kontemporer (Jakarta: Republika Penerbit, 

2020), 222 
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3. Pihak ketiga penulis maksudkan adalah orang lain yang 

dipekerjakan Mudharib dengan kesepakatan bagi hasil dari 

haknya Mudharib setelah dari Shahibul mal.  

           Berdasarkan uraikan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dari judul: Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Mudharib memperkerjakan pihak ketiga Dalam 

kerjasama bagi hasil Ternak Kambing (Studi Pada Peternak 

Yanto di Desa Pesawaran, Kecamatan Kedondong, Kabupaten 

Pesawaran) adalah bagaimana pandangan hukum Islam 

tentang Mudharib  mempekerjakan pihak ketiga dengan akad 

bagi hasil dari hak atau bagian Mudharib yang diperoleh dari 

Shahibulmal. Mudharabah Pada Peternak Yanto di Desa 

Pesawaran, Kecamatan Kedondong mempekerjakan pihak 

ketiga dalam usaha bagi hasil antara pemilik ternak shahibul 

mal pemilik modal berupa ternak kambing dan pengelola 

ternak mudharib.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

      Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang 

lain untuk berinteraksi, karena pada dasarnya manusia tidak biasa 

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Sebagai makhluk sosial 

berusaha untuk memenuhi kebutuhannya, termasuk kebutuhan 

sosialnya. Kehidupan manusia cukup beragam, seperti kebutuhan 

untuk berhubungan dengan orang lain, kebutuhan keamanan, 

kebutuhan pendidikan, dan kebutuhan kesehatan. Untuk 

memenuhi semua kebutuhan manusia harus bekerja dengan 

berbagai cara yang baik salah satunya dengan bermudharabah 

atau bagi hasil. Sesuatu yang dilakukan oleh seorang pelaku 

usaha pada umumnya tidak ingin mengalami kerugian. 

       Dapat dipahami bahwa bermudharabah adalah suatu 

kegiatan usaha antara pemilik modal dengan pengelola modal 

yang hasilnya dibagi sama rata sesuai dengan kesepakatan yang 

telah disepakati kedua belah pihak. Salah satu yang termasuk 

bermudharabah adalah dalam sistem peternakan karena di dalam 

sistem tersebut terdapat bagi hasil antara pemilik ternak (shahibul 

mal) dengan pengelola ternak (mudharib). Namun tentu saja 
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untuk orang yang menjalankan usaha peternakan secara Islam, 

dituntut menggunakan cara khusus, ada aturan mainnya yang 

mengatur bagaimana seharusnya seorang muslim berusaha dalam 

bidang peternakan agar berkah dan di ridhoi allah swt di dunia 

dan di akhirat. 

        Dalam prakteknya di masyarakat sistem bagi hasil yang 

berlaku di kalangan peternakan khususnya kambing antara daerah 

satu dengan daerah lainnya berbeda-beda. Meski berbeda-beda 

modelnya, tetapi ada titik persamaan dalam pelaksanaannya 

terutama yang menyangkut hak dan kewajiban antara pemilik 

ternak kambing dengan pengelola ternak kambing.  

      Mempekerjakan pihak ketiga adalah menggunakan tenaga 

dan kemampuannya untuk mendapatkan balasan berupa 

pendapatan baik berupa uang maupun lainnya dari yang 

memberikan pekerjaan. 

       Praktik mudharabah Pada Peternak Yanto di Desa 

Pesawaran, Kecamatan Kedondong mempekerjakan pihak ketiga 

dalam usaha bagi hasil antara pemilik ternak shahibul mal 

pemilik modal berupa ternak kambing dan pengelola ternak 

mudharib. Pada mulanya pemilik ternak mengajak pengelola 

ternak kambing ingin bekerjasama dengan kesepakatan apabila 

kambing terjual hasilnya dibagi sama rata. 

        Dalam prosesnya mudharib  (pengelola ternak) 

melibatkan pihak ketiga  untuk melakukan kerjasama karena 

mudharib  tidak bisa mengelola ternak kambing  dengan sendiri 

karena ada pekerjaan yang harus dilakukan dan tidak dapat 

digantikan yaitu mengurus pertanian sawah, sehingga mudharib 

memperkerjakan pihak ketiga untuk mengurus kambing shahibul 

mal dan mudharib menggunakan akad bagi hasil. Adanya pihak 

ketiga ini untuk mengurus ternak kambing mudharib dalam 

mengelola ternak kambing. Adapun kesepakatan antara mudharib 

dengan pihak ketiga apabila ternak kambing tersebut terjual dan 

telah diurus oleh pihak ketiga hasil nya di bagi dua. setelah 

mudharib memperoleh hak dari shahibul mal atas kesepakatan 

bagi hasil ternak kambing dengan Shahibul mal yang mana 

kambing tersebut di miliki oleh shahibul mal bukan pemilik 
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mudharib. Pada penelitian ini penulis mengangkat permasalahan 

yang muncul akibat persoalan itu.  

       Berdasarkan pengarang diatas, maka dalam hal ini penulis 

tertarik untuk meneliti permasalahan ini dengan mengangkat 

sebuah judul penelitian yaitu: Tinjaun Hukum Islam tentang 

mudharib mempekerjakan pihak ketiga dalam kerjasama Bagi 

Hasil Ternak Kambing ( Studi  di Desa Pesawaran, Kecamatan 

Kedondong, Kabupaten Pesawaran). 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

       Penelitian ini berfokus pada mudharabah sedangkan Sub 

Fokus nya adalah Mudharabah ternak kambing dimana mudharib 

melibatkan pihak ketiga dengan sistem bagi hasil dari hak 

mudharib yang terindikasi adanya ketidakjelasan bagi hasil yang 

melanggar hukum Islam. Dari fokus penelitian ini dibagi lagi 

menjadi 2 sub fokus penelitian yaitu: 

1. Praktik mudharib memperkerjakan pihak ketiga yang 

terindikasi adanya ketidakjelasan bagi hasil yang diterima 

tersebut. 

2. Tinjauan hukum Islam terkait mudharib memperkerjakan 

pihak ketiga dalam kerjasama bagi hasil ternak kambing. 

 

D. Rumusan masalah  

       Berdasarkan praktik mudharib memperkerjakan pihak 

ketiga dalam kerjasama bagi hasil ternak kambing yang terjadi di 

Desa Pesawaran, Kecamatan Kedondong, kabupaten Pesawaran 

terdapat beberapa ketidakjelasan dalam bagi hasilnya. Dengan 

demikian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana praktik mudharib memperkerjakan pihak ketiga 

dalam kerjasama bagi hasil ternak kambing Pada Peternak 

Yanto di Desa Pesawaran, Kecamatan Kedondong, 

Kabupaten Pesawaran ? 
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2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang mudharib 

Memperkerjakan pihak ketiga dalam kerjasama bagi hasil 

ternak kambing tersebut ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang ingin dicapai dalam peneltian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui praktik mudharib memperkerjakan pihak 

ketiga dalam kerjasama bagi hasil ternak kambing Pada 

Peternak Yanto di Desa Pesawaran, Kecamatan Kedondong, 

Kabupaten Pesawaran. 

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam tentang mudharib 

memperkerjakan pihak ketiga dalam kerjasama bagi hasil 

ternak kambing tersebut Pada Peternak Yanto di Desa 

Pesawaran, Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis penelitian ini sangat bermanfaat, untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai 

mudharib memperkerjakan pihak ketiga dalam kerjasama 

bagi hasil ternak kambing menurut Tinjauan hukum Islam. 

2. Secara praktis penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 

syarat memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana 

Hukum pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Raden 

Intan Lampung. 

 

G. Kajian Terdahulu 

       Sejauh pengetahuan penulis, saat ini terdapat beberapa 

karya ilmiah seperti jurnal, artikel, ataupun karya ilmiah lainnya 

yang membahas tentang mudharabah ataupun praktiknya 

mudharabah maupun masalah yang berkaitan lainnya yang terjadi 

di masyarakat. Maka dari itu, dalam penulisan skripsi penulis 

melakukan kajian pustaka dengan tujuan untuk menambah 

literatur sebagai bukti bahwa penulis telah memahami masalah 

yang sedang akan diteliti. 
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       Adapun yang menjadi literatur dalam kajian pustaka 

adalah: 

1. Skripsi Ratih Apriliana Dewi dengan judul: Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Praktek Bagi Hasil Antara Pemilik 

Dan Penggarap Kebun Pada Petani kopi. Studi Kasus 

Dusun Bedeng 9 Desa Ogan Lima Lampung Utara. Pada 

penelitian ini hasil penelitiannya, bahwa praktik musaqoh 

atau kerjasama bagi hasil perkebunan kopi dilakukan 

antara pemilik dan penggarap/pengelola kebun kopi 

dilakukan secara lisan (tidak tertulis) dan tanpa saksi hanya 

didasari saling percaya, sedangkan batasan waktunya tidak 

ditentukan dalam praktiknya ada yang 2 sampai 7 tahun. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif analisis dan metode berfikirnya menngunakan 

metode induktif. Persamaan penelitian ratih apriliana dewi 

dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah keduanya 

sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dan 

menggunakan metode penelitian deskriptif analisis. 

Sedangkan perbedaannya skripsi ratih apriliana dewi 

dengan penelitian yang akan penulis teliti terdapat pada 

jumlah pihak yang terlibat dalam kesepakatan.
3
 

2. Skripsi Abdullah Fikri dengan judul: Analisis Ekonomi 

Islam Terhadap Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil Antara 

Pemilik Modal Dan Pekerja Didesa Way Mengaku 

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat. Pada 

penelitian ini hasil penelitiannya, bahwa Penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif Berdasarkan pembahasannya 

dapat disimpulkan bahwa sistem bagi hasil pertanian yang 

ada di Desa Way Mengaku Kecamatan Balik Bukit 

Kabupaten Lampung Barat terdiri dari 3 macam yaitu 1) 

sistem pemilik lahan dan dikerjakan sendiri, 2) sistem bagi 

hasil (parohan), dan 3) sistem buruh tani.  

                                                             
3Ratih apriliana dewi “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Bagi Hasil 

Antara Pemilik Dan Penggarap Kebun Pada Petani Kopi”(skripsi, uin raden intan 

2017), 1 



 7 

3. Rizal Datwis, IAIN Sultan Amai Gorontalo tahun 2016, 

dengan jurnalnya yang berjudul: Sistem Bagi Hasil Pertanian 

Pada Masyarakat Petani Penggarap, Hasil penelitiannya 

Menunjukan bahwa dampak bagi hasil terhadap aspek 

perekonomian petani penggarap adalah berdampak positif yakni 

penambah penghasilan pendapatan perkapita sekaligus dapat 

meningkatkan taraf perekonomian para petani penggarap, 

sehingga kebutuhan hidup keseharian petani penggarap dapat 

terpenuhi.
4
 

        Dalam jurnal tersebut terdapat kesamaan dengan skripsi 

ini yaitu mengkaji tentang sistem bagi hasil terhadap pemilik 

modal  dengan penggarap ataupun pengelolanya dan 

persamaanya sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif 

yang menjadi perbedaan ialah adanya jumlah pihak yang terlibat 

dalam kesepakatan  bagi hasil ini. Persamaan kajian penelitian 

terdahulu yang relavan diatas peneliti mendapati kesamaan 

dengan penelitian skripsi ini yaitu keduanya sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian yang akan penulis teliti terdapat 

pada jumlah pihak yang terlibat dalam kesepakatan.
5
 

 

H. Metode Penelitian 

       Sebelum dikemukakan metode penelitian yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini, maka akan dijelaskan definisi 

metode penelitian. Metode dapat diartikan sebagai suatu cara 

untuk melakukan suatu teknis dengan menggunakan fikiran 

secara seksama untuk mencapai tujuan, sedangkan penelitian 

sendiri merupakan upaya dalam bidang ilmu pengetahuan   yang   

dijalankan   untuk   memperoleh   fakta-fakta   secara   sistematis   

untuk mewujudkan kebenaran. Menurut kartini kartono metode 

penelitian adalah cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan 

                                                             
4 Rizal Darwis, “Sistem Bagi Hasil Pertanian Pada Masyarakat Petani 

Penggarap”, Jurnal Hukum Ekonomi 13, no. 13 (2016), 23, 

http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/am 
5Abdullah fikri “Analisis Ekonomi Islam Terhadap Pelaksanaan Sistem 

Bagi Hasil Antara Pemilik Modal Dan Pekerja Didesa Way Mengaku Kecamatan 

Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat”(skripsi, uin raden 2018), 1 
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secara baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai 

tujuan penelitian”. 

       Berdasarkan keterangan tersebut di atas maka jelaslah 

yang dimaksud dengan metode penelitian yaitu suatu ilmu 

pengetahuan yang membahas tentang cara-cara yang digunakan 

dalam mengadakan penelitian yang berfungsi sebagai acuan atau 

cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam 

melaksanakan suatu perintah ilmiah sumber data. 

       Untuk  mencapai  pengetahuan  yang benar, maka 

diperlukan metode  yang mampu mengantarkan penulis 

mendapat data yang valid dan otentik, adapun metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian dan Sifat penelitian  

a. Jenis peneltian 

Jenis penelitiann ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) yaitu suatu penelitian 

dengan karakteristik masalah yang berkaitan 

dengan latar belakang kondisi saat ini dari subjek 

yang diteliti serta interaksinya dengan lingkungan. 

Menurut Koenjoro Diningrat, penelitian lapangan 

(field research) yaitu meneliti segala segi social 

dari suatu kelompok atau golongan tertentu yang 

masih kurang diketahui. 

Sedangkan menurut Kartini kartono, penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian lapangan 

yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang 

sebenarnya. Penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan dikarenakan kegiatan ini benar-benar 

terjadi dilingkungan peneliti. Kemudian peneliti 

melakukan penelitian mendalam mengenai, 

memperkerjakan  orang lain dalam bagi hasil ternak 

kambing di desa pesawaran. 

b. Sifat penelitian 

Sifat penelitian ini deskriptif analitis, yaitu 

setatus metode dalam meneliti sutau objek yang 
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bertujuan membuat deskripsi, gambaran, atau 

lukisan secara sistematis dan objektif, mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri  serta hubungan 

diantara unsur-unsur yang ada atau fenomena 

tertentu. Dalam penelitian ini akan digambarkan 

bagaimana tujuan  Hukum Islam tentang 

mudharib memperkerjakan pihak ketiga dalam 

kerjasama bagi hasil ternak kambing. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer  

 Sumber data primer adalah data yang  

langsung memberikan data kepada pengumpul data.
6
 

Baik melalui wawancara,  maupun laporan dalam 

bentuk dokumen yang kemudian diolah oleh 

peneliti. Data primer dalam penelitian ini berupa 

informasi-informasi hasil dari wawancara dengan 

masyarakat Pada Peternak Yanto Desa Pesawaran, 

Kecamatan Kedondong mengenai  memperkerjakan 

orang lain dalam bagi hasil ternak kambing. Peneliti 

akan mewawancarai langsung kepada pihak-pihak 

yang terlibat dalam praktek memperkerjakan orang 

lain dalam bagi hasil ternak kambing. Sehingga data 

yang didapat oleh peneliti merupakan data yang 

benar. 

b. Sumber data sekunder 

    Sumber data sekunder adalah kesaksian atau 

data yang tidak berkaitan langsung dengan sumber 

yang asli.
7
 Data sekunder dalam penelitian ini 

sebagai pelengkap  dari data primer yang diperoleh 

dari perpustakaan atau laporan-laporan atau disebut 

juga data tersedia yang berhubungan dengan 

                                                             
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 225. 
7Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, (Bandung: Pt. 

Citra Aditiya Bakti, 2004),115-116. 
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implementasi memperkerjakan orang lain dalam 

bagi hasil ternak kambing. 

c. Sumber data tersier 

Merupakan data pelengkap dari kedua data primer 

dan data sekunder seperti kamus besar bahasa 

Indonesia, kamus hukum dan artikel-artikel yang 

dapat membantu penelitian ini 

3. Responden 

            Responden adalah orang yang mengetahui dan 

terlibat pemilik ternak kambing (shahibul mal), pengelola 

ternak (mudharib) dan pihak ketiga, adapun yang menjadi 

responden dalam penelitian ini adalah 1 oarng sebagai 

pemilik ternak kambing,1 orang sebagai pengelola ternak 

kambing dan 1 orang sebagai pihak ketiga. 

4. Pengumpulan data 

        Metode pengumpulan data digunakan untuk 

memperoleh data yang diperlukan, baik yang berhubungan 

dengan studi literatur maupun data yang dihasilkan dari 

data empiris. Penulis menggunakan beberapa metode, 

yaitu: 

a. Wawancara 

       Wawancara adalah proses percakapan untuk 

mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 

organisai, motivasi, perasaan dan sebagainya yang 

dilakukan dua pihak yaitu peristiwa pewawancaraan 

yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang 

diwawancarai.
8
 Ini untuk memperoleh data atau 

informasi yang diperlukan. Metode ini digunakan 

dalam pengumpulan data untuk menegetahui secara 

detail bagaimana pelaksanaan memperkerjakan orang 

lain dalam bagi hasil ternak kambing. 

          Dalam hal ini, yang menjadi interview adalah 

orang yang yang sering melakukan kegiatan tersebut. 

                                                             
8Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif,  (Jakatra: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2001), 124. 
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Cara yang digunakan dalam mendapatkan informasi 

dari wawancara ini dengan merekam dan mencatat 

percakapan antara peneliti dan pihak yang melakukan 

memperkerjakan orang lain. 

b. Dokumentasi 

         Dokumentasi adalah mencari data-data 

mengenai variable berupa catatan, buku, agenda, dan 

sebagainya.
9
Salah satu metode yang digunakan untuk 

mencari data yang otentik yang bersifat dokumentasi 

baik data itu yang berupa catatan harian, memori atau 

catatan penting lainnya. Adapun yang dimaksud 

dengan dokumen disini adalah data atau dokumen 

tertulis. 

5. Pengolahan data 

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu mengoreksi apakah 

data yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah 

benar dan sudah sesuai dengan masalah. Peneliti 

memeriksa kembali data yang didapat dengan cara 

mengulang kembali hasil rekaman dan catatan yang 

didapat dari wawancara. 

b. Sistematisasi data (systematizing) yaitu penempatan 

data menurut kerangka sistematika bahasan 

berdasarkan urutan masalah.
10

 Data yang didapat 

peneliti kemudian disusun sesuai dengan sistemasi  

yang berlaku pada penelitian ini. 

6. Analisis data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan analisis   kualitatif. Analisis kualitatif merupakan 

upaya sistematis dalam penelitian yang bersifat pemaparan. 

Tujuannya untuk memperoleh gambaran yang lengkap tentang 

keadaan hukum yang berlaku ditempat tertentu.  

                                                             
9Lexy J. Moeloeng, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 1987), 140. 
10Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum,( Jakarta: Pustaka 

Belajar, 2001), 90-91. 
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            Analisis kualitatif ini menggunakan metode deduktif 

yaitu  berangkat dari  pengetahuan yang bersifat umum yang 

bertitik tolak dengan pengetahuan umum mengenai  kejadian 

yang khusus.
11

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

        Supaya pembahasan dalam skripsi ini sistematis dan 

dapat terarah, maka disusun sistematika pembahasan sebagai 

berikut : 

      Bab Pertama, yaitu Pendahuluan yang terdiri dari 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

      Bab Kedua, penulis melandasi landasan teori konsep 

mudharib mempekerjakan pihak ketiga dengan menguraikan 

tentang Pengertian Mudharabah (Bagi hasil) dan juga mengenai 

Akad. 

      Bab Ketiga, penulis menguraikan hasil laporan penelitian 

berupa gambaran umum geografis tempat penelitian dan praktik 

yang terjadi ditempat penelitian. 

       Bab Keempat, penulis menganalisa data hukum mudharib 

mempekerjakan pihak ketiga dalam bagi hasil ternak kambing 

serta penerapan praktek mempekerjakan pihak ketiga dalam bagi 

hasil ternak kambing. 

      Bab Kelima, berisi tentang, di bagian akhir ini memuat 

tentang kesimpulan,dan rekomendasi. 

                                                             
11Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1999), 

40. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan :  

1. Praktik mudharib memperkerjakan pihak ketiga dalam 

kerjasama bagi hasil ternak kambing Pada Peternak Yanto di 

Desa Pesawaran, Kecamatan Kedondong,  Kabupaten 

Pesawaran bahwasannya praktik yang dilakukan pada 

masyarakat pesawaran tersebut adalah shohibul mal (pemilik 

kambing) melakukan kerjasama dengan mudharib (pengelola) 

yang dimana hasil dari kerjasama tersebut dibagi dua, namun 

mudharib ini mempekerjakan pihak ketiga dikarenakan ada 

pekerjaan yang tidak dapat ditinggalkan akad yang digunakan 

adalah bagi hasil yang mana ketika kambing sudah terjual dan 

telah diurus oleh pihak ketiga  maka hasilnya dibagi dua, 

namun setelah hak Mudharib diperoleh dari Shahibul mal, 

misal dengan harga kambing senilai Rp 5.000.000 menjadi Rp 

2.500.000  buat Shahibul mal Rp 2.500.000 buat Mudharib 

tetapi dari mudharib menggunakan pihak ketiga yang 

membantu dalam merawat kambing tersebut dan pembagian 

dari mudharib tersebut dibagi lagi dengan pihak ketiga senilai 

Rp 1.250.000  tetapi yang berbeda dari mudharib ini 

dinamakan upah bukan kerja sama bagi hasil. 

2. Tinjauan Hukum Islam tentang mudharib Memperkerjakan 

pihak ketiga dalam kerjasama bagi hasil ternak kambing Pada 

Peternak Yanto di Desa Pesawaran, Kecamatan Kedondong,  

Kabupaten Pesawaran adalah menurut hukum Islam itu sah 

karna sudah terpenuhi syarat dan rukun kerja sama  tetapi 

seharusnya mudharib menjaga amanah yang disampaikan oleh 

shohibul mal (pemilik kambing) jangan sampai ada 

pembagian hasil yang ghrarar atau tidak pasti dan juga 

mudharib seharusnya menjaga kepercayaan dari shohibul mal 

itu sebaik baiknya, dan antara mereka akad awal itu bagi hasil 

bukan upah karena upah dan bagi hasil itu tidak sama.  
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B. Rekomendasi 

  Berdasarkan pada pembahasan di bab-bab 

sebelumnya terdapat saran sebagai berikut :  

1. Untuk para pelaku usaha khususnya mudharib (pengelola 

usaha) sebaiknya menjaga amanah sebaik-baiknya dalam 

melakukan kerja sama, jangan sampai kerja sama tersebut 

dapat merugikan salah satu pihak, karna pada dasarnya 

kerja sama dalam Islam itu menimbulkan keuntungan di 

kedua belah pihak dan diridhai Allah SWT maka dari itu 

mudharib mampu mengerjakan hak dan kewajibannya 

sesuai yang telah disepakati bersama.  

2. Khususnya pihak ketiga sebaiknya lebih keterbukaan 

dalam hal menanyakan tentang kerja sama ini kepada 

Mudharib (pengelola ternak) apa yang ini belum diketahui 

agar menghindari unsur kerja sama tidak ada kejelasan dan 

terdapat unsur gharar karna pada dasarnya manusia akan 

membutuhkan satu sama dengan yang lainnya maka 

hendaklah tolong menolong dalam berbuat kebaikan agar 

di Ridhoi oleh Allah SWT.  
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